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Abstrack : The Effect Of Multiple Intellegences-Based Learning
Strategy And Motivation Toward The Achievement (An
Experimental Study on Science Study At Class IV SDN 14
Nan Sabaris)

Student’s intelligences can become devices for them to solve problems in
studying. In mulptiple intelligences, there are learning strategies that can create
some prominent competencies on student’s intelligences in order to again more
valued product, pratical learning condition, and content-based problem solving
ability.

This research was aimed at giving effect on the multiple intelligences-
based learning strategy and motivation toward the student’s achievement in
science study. There were four hypotheses tested, first, the students who learnt
with using strategies of multiple intelligences got higher result rather than the
students who learnt using conventional ways, second, the students gained higher
learning motivation by using strategies of multiple intelligences compared to the
result without using them, third, by using strategies of Multiple Intelligences, the
students who got low learning motivation before can reach higher result in their
study rather than the result of the students who used conventional ways, four, ther
was interaction between Multiple Intelligences strategy learning and motivation
on the science study.

This research was conducted in SDN 14 Nan Sabaris at the even semester
of 2009/2010 academic years. The type of this recearch was quasi-experimental. It
was using 2x2 factorial as the research design. In addition, random sampling was
used to take sample. The data was collected by using pretest, motivation test, and
post test. These data were analyzed using t test while the interaction it self was
analyzed by using Anava of two routes.

Having finished conducting the research, there were two conclusion can be
drawn here, first, both the low motivation and the motivation students who were
taught using multiple intelligences learning strategy can gain high achievement on
their study especially on science, Second, some differind between high motivation
toward their learning on the Multiple Intelegences strategy with the convesational
strategy in group at the scine learning. Thirt, some interacton in Multiple
Intelegence learning with learning student motivation

This research implied that Multiple Intelligences learning strategies can
improv students’ achievement and understanding toward their learning material.
However, the teacher has to improve their capability and creativity using multiple
intelligences-based learning strategies in giving teaching and learning materials to
the students.



ABSTRAK

Ermalita 2010 : Pengaruh Strategi Pembelajaran Multiple Intelligence dan
motivasi terhadap hasil belajar eksperimen pada pelajaran IPA
kelas IV SDN 14 Nan Sabaris.

Kecerdasan yang dimiliki siswa membantu menyelesaikan permasalahan
dibangku sekolah, strategi pembelajaran Multiple Intelligence dapat menciptakan
kompetensi pada beberapa kecerdasan yang menonjol dalam suatu produk yang
bernilai, menciptakan suasana belajar praktis, dan memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah sesuai dengan konten

Penelitian ini bertujuan untuk memberi pengaruh pembelajaran Multiple
Intelligence dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA. Tiga hipotesis yang
diuji dalam penelitian ini pertama, siswa belajar dengan Strategi Multiple
Intelligence memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari pada siswa belajar dengan
cara konvensional kedua, siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dengan
Strategi Multiple Intelligence memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi daripada
siswa yang belajar dengan cara konvensional. Ketiga, terdapat interaksi antara
strategi pembelajaran Multiple Intelligence dan motivasi terhadap hasil belajar
IPA

Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen dengan disain penelitian
faktorial 2x 2. Penelitian dilakukan di SDN 14 Nan Sabaris pada semester genap
2009 / 2010. Sample diambil dengan random sampling. Data penelitian ini
dikumpulkan melalui pretest, tes motivasi dan post test. Data dianalisis dengan uji
t dan untuk interaksi digunakan Anava dua arah.

Penelitian ini dapat disimpulkan (1). Siswa yang diajarkan dengan
menggunakan Strategi Pembelajaran Multiple Intelligence dapat memperoleh hasil
belajar yang lebih tinggi baik bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
maupun siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dalam pembelajaran IPA.
(2) terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA antara
kelompok siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dengan menggunakan
strategi Multiple Intelligence dibandingkan kelompok siswa yang mempunyai
motivasi belajar rendah. (3) Terdapat interaksi antara penggunaan pembelajaran
Multiple Intelligence dengan motivasi belajar siswa.

Implikasi dari penelitian ini adalah strategi pembelajaran Multiple
Intellligence dalam pengelolaan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan mempermudah pemahaman siswa dalam menerima materi. Dalam hal
ini dituntut kemampuan guru untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan Strategi Multiple Intelligence.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan umum yang cukup kompleks dihadapai bangsa
Indonesia dalam dunia pendidikan adalah rendahnya kualitas pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Hal ini disebabkan pembelajaran
di sekolah berorientasi pada target pencapaian kurikulum dan penguasaan
materi, sehingga kompetensi siswa yang seharusnya diutamakan terlupakan.
Depdiknas (2003:9) menyatakan kompetensi merupakan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan atau diwujudkan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Hal tersebut terbukti dari kompetensi yang
di miliki siswa hanya setingkat mengingat dalam jangka waktu pendek , tetapi
gagal dalam jangka waktu panjang.

Guru merupakan subjek penentu dari kesuksesan dalam pelaksanaan
dan pengelolaan pendidikan di sekolah yang berperan sebagai pendidik,
pengajar, motivator, mediator, pembimbing serta administrator. Tugas ini
wajib dilaksanakan demi terlaksana tujuan pendidikan secara maksimal, dan
berdampak terhadap hasil akhir yang diperoleh siswa. Dalam pelaksanaannya
masalah pendidikan bukan dilimpahkan pada guru, tetapi bagaimana guru
mengelola pembelajaran di dalam kelas dan berdampak pada hasil belajar

yang optimal bagi siswa.



Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, perlu dilakukan upaya
dengan meningkatkan motivasi belajar siswa yang diantaranya memperhatikan
perbedaan bakat, minat, pola pikir, dan imajinasi. Hal ini merupakan
kompetensi yang harus dikelola dan dirancang dalam kegiatan pembelajaran.
Madewena, (2009) menyatakan bahwa ‘“Strategi pembelajaran adalah cara-
cara yang berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda dibawah
kondisi yang berbeda”. Kreatifitas yang muncul dari diri siswa tidak hanya
melalui karya namun dari cara pemikirannya. Perbedaan cara berfikir, bakat,
minat, dan imajinasi siswa merupakan kekayaan yang harus dipahami guru
sebagai hal yang positif berdampak pada hasil belajar.

Perbedaan cara berfikir positif membuat siswa bersaing dalam
pembelajaran. Daya saing ini merupakan perwujudan dari motivasi belajar
yang datang dari dalam diri siswa yang menjadikan siswa ingin belajar, karena
didorong oleh kekuatan mental berupa keinginan, perhatian, cita-cita, dan
kekuatan mental. Motivasi belajar sangat penting bagi siswa, karena dengan
mengembangkannya siswa dapat menyadarkan kedudukannya pada awal
belajar, dan hasil akhir, serta menginformasikan tentang kekuatan belajar,
mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan semangat belajar, dan
menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar (Dimyanti dan Mudjiono
2002:85).

Kecerdasan adalah kemampuan kognitif, berperanan penting dalam
prestasi akademik dan sangat diagung-agungkan masyarakat kita saat ini,

bahkan menjadi tempratur kecerdasan siswa. Kecerdasan akademik hanya



mampu membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan di bangku
sekolah dan belum membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan di
luar sekolah. Hal ini merupakan dilema dalam dunia pendidikan. Banyak
siswa yang cerdas di sekolah, tetapi belum dapat diramalkan sukses setelah
siswa dewasa. Tidak sedikit siswa yang dulunya belum berhasil di bangku
sekolah namun sangat sukses dibidangnya seperti: Albert Einstein, Thomas
Alfa Eddison, Muhammad Ali, Tiger Wood dan lain-lainnya.

Untuk mewujudkan siswa yang cerdas baik di bangku sekolah maupun
setelah siswa berada di lingkungan masyarakat diperlukan upaya dalam
perancangan pembelajaran. Surya (2007:7) menyebutkan kecerdasan manusia
dapat dibangitkan dengan latihan dan memperluas informasi. Tujuan dari
kegiatan pembelajaran adalah memperluas dan mengembangkan kecerdasan
siswa melalui latihan, pemberian tugas, dan pemberian pengalaman langsung
(Hamzah dan Kuadrat, 2009:144) menyebutkan siswa yang dalam belajarnya
bersifat sosial akan memanfaatkan belajar kelompok karena di sini siswa
tersebut akan menunjukkan kecerdasan interpersonalnya.

Gardner, seorang ahli psikologi kognitif dari Universitas Harvard,
meneliti kecerdasan manusia dalam bukunya “Frames of mind: The Theory of
Multiple Intelligence” menyebut bahwa kecerdasan seseorang tidak dapat
diukur secara mutlak dengan tes 1Q. Tes IQ hanya mampu mengukur
kemampuan seseorang dalam mengerjakan tes 1Q (Suciati dkk 2005:23).
Menurut Gardner (2003:22) kecerdasan Multiple Intelligence adalah

kemampuan untuk memecahkan masalah atau menciptakan suatau produk



yang bernilai secara praktis. Artinya apabila seseorang dihadapkan pada
sesuatu permasalahan, maka ia memiliki kemampuan untuk memecahkan
permasalahan sesuai dengan konteks.

Kecerdasan Multiple Intelligence terdiri dari: kecerdasan bahasa /
linguistik, kecerdasan logis matematik, kecerdasan visual spasial, kecerdasan
kinestetik musikal, interpersonal, antar personal dan kecerdasan naturalis.
Intinya, apabila kecerdasan ini mampu dikembangkan secara menonjol dan
tidak tunggal hal ini menjadikan pendidikan itu bermakna dan siswa meraih
sukses Gardner (2003:5).

Hasil temuan di lapangan pada kelas IV SDN 14 Nan Sabaris dapat
dilihat, bahwa pengelolaan pembelajaran di kelas belum mengasah kecerdasan
seperti yang digambarkan di atas. Hasil proses pembelajaran yang dilakukan
guru terfokus pada pengetahuan akademis. Hal ini disebabkan pembelajaran
berpusat pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan belum melibatkan
siswa pada proses pembelajaran.

Fasilitas labor dan pustaka sudah memadai, namun jarang digunakan
sebagai sarana dalam mengembangkan kecerdasan logis matematik,
bahasa/linguistik, kecerdasan kinestik dan kecerdasan interpersonal. Dimana
kecerdasan ini mampu mengembangkan kemampuan berfikir, bertindak dalam
mengkontruksi pengetahuan baik dilakukan secara mandiri maupun secara
kelompok.

Siswa kurang inovatif dan kreatif, ini ditandai dengan malasnya siswa

mengerjakan pekerjaan rumah (PR), kurang peduli dengan lingkungan belajar,



dan belum terjalin kerjasama antar siswa. Hal tersebut membuat siswa bosan
berada di lingkungan sekolah. Aktivitas, dan interaksi sesama siswa sangat
diharapkan agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran IPA tercapai secara
optimal sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa ditemukan solusi dalam
pengelolaan pembelajaran dengan memilih Strategi Pembelajaran Multiple
Intellingence (SPMI). Strategi pembelajaran ini merangsang tumbuhnya
berbagai kecerdasan siswa guna mendapatkan kebutuhan rasa senang,
nyaman, serta memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA di kelas IV
SDN 14 Kecamatan Nan Sabaris.

Hasil belajar yang diperoleh siswa mencakup segala aspek yang
berkenaan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam
proses pembelajaran, namun dari survey lapangan yang peneliti lakukan di SD
Negeri No 14 Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman pada semester 11
Tahun pelajaran 2009/ 2010 hasil belajar siswa pada mata pelajaran [lmu
Pengetahuan Alam dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV
SDN 14 Nan Sabaris Tahun Ajaran 2009/2010

Ketuntasan Materi dan Jumlah siswa dalam

Jumlah . . .
Kelas Siswa KKM Kuis Formatif Latithan
F % f % f %
IVA 25 6,5 40 % 10 45% 11 60% | 15%

IVB 25 6,5 30% 8 50% 12 65% 16




Temuan peneliti di lapangan ini mengidentifikasikan hasil belajar,
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dapat dikatakan masih rendah seperti
terlihat pada tabel 1. Hal itu jika dibiarkan, tidak hanya berdampak negatif
terhadap kemampuan dan pengetahuan siswa, tetapi juga akan berpengaruh
terhadap hasil belajar di sekolah. Untuk mencapai hasil belajar siswa yang
optimal bukanlah pekerjaan yang mudah, tetapi bukan tidak bisa untuk
diwujudkan. Banyak hal yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar
siswa, salah satunya adalah faktor pendekatan (approach to learning), yaitu
jenis strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada semester II
Tahun Pelajaran 2009/2010 terhadap beberapa orang guru di SDN 14 Nan
Sabaris Padang Pariaman, ditemukan fenomena bahwa strategi pembelajaran
yang digunakan guru dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam masih
bersifat Konvensional dengan arti kata guru lebih dominan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, dan sesekali menggunakan metode
pemberian tugas sebagai mana yang tedapat pada buku teks siswa.
Penggunaan metode tersebut belum dapat sepenuhnya mengaktifkan siswa
dalam kegiatan pembelajaran sedangkan dalam penanaman konsep-konsep
IPA, siswa perlu belajar sambil bekerja atau melakukan apa yang dipelajarinya
(learning by doing). Secara rinci fenomena yang terlihat berdasarkan
pengamatan peneliti pada bulan Februari sampai April 2010 antara lain: (1)

pendekatan pembelajaran yang digunakan guru tidak bervariasi; dalam arti



guru cenderung menggunakan metode ceramah tanpa diiringi oleh metode lain
yang bervariasi (2) penggunaan pendekatan kurang sesuai dengan materi
pembelajaran, seperti tidak dihubungkan dalam bentuk nyata artinya siswa
tidak dilibatkan secara penuh dalam pembelajaran yang dilakukan; (3) minat
dan motivasi siswa dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan dan cenderung
rendah, karena guru kurang memberikan pengarahan yang jelas dan jarang
memberikan bimbingan terhadap siswa yang mempunyai kemampuan rendah;
(4) siswa cenderung pasif dan lebih banyak menghafal materi yang diberikan
guru. Guru tidak membentuk kerja kelompok dan jarang berdiskusi dengan
siswa setelah materi pelajaran disampaikan, sehingga siswa cenderung
menerima saja materi tersebut tanpa memahami secara mendalam arti dan
konsep konsep yang dipelajari; (5) rendahnya pengetahuan siswa sebelum
mengikuti pelajaran, siswa kurang tertantang mendalami materi pelajaran
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

Permasalahan — permasalahan di atas, perlu segera diatasi dalam suatu
kegiatan pembelajaran yang dapat membawa siswa kedalam situasi nyata,
dimana siswa belajar di bawah bembingan guru untuk menemukan sendiri
konsep-konsep pelajaran melalui kegiatan belajar yang dapat memungkinkan
siswa berinteraksi dengan bukan pelajarannya. Untuk itu, salah satu strategi
pembelajaran Multiple Intelligence diduga dapat mengaktifkan siswa dalam

pembelajaran.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan

yang ada dalam pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam di SDN 14 Nan Sabaris

Kabupaten Padang Pariaman sebagai berikut:

I.

Pembelajaran masih didominasi guru dan tidak melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar. Guru lebih banyak menerangkan pelajaran
dan tidak menuntut siswa untuk terlibat secara penuh dalam belajar.
Misalnya pada materi tentang perubahan penampakan pada bumi dan
langit (termasuk bulan), tetapi guru hanya menjelaskan dengan
ceramah di dalam kelas demikian juga materi lainnya yang seharusnya
guru dapat memanfaatkan lingkungan disekitar siswa sebagai sumber

belajar.

. Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 14 Nan Sabaris Padang

Pariaman masih rendah, hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas yang
berada dibawah standar ketuntasan minimal dengan rata-rata berkisar
60-65 %, sedangkan KKM IPA sebesar 68%.

Guru melaksanakan pembelajaran dengan strategi konvensional dan
kurang dapat memfasilitasi pembelajaran sampai siswa menguasai
pembelajaran secara tuntas.

Guru kurang mengaktiftkan materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata, sehingga pembelajaran kurang berkesan dan pengalaman yang

diperoleh siswa bersifat abstrak.



5. Rendahnya pengetahuan sebelum mengikuti pembelajaran hal ini

disebabkan siswa kurang mempelajari materi pelajaran yang sudah
diajarkan.

Sebaiknya siswa membaca dulu materi pelajaran yang akan diajarkan
sehingga guru hanya memfasilitasi proses pembelajaran yang

dilakukan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak pertanyaan yang

dapat diajukan tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa. Mengingat berbagai keterbatasan peneliti baik dari segi kemampuan

akademik, biaya, tenaga maupun waktu, maka tidak mungkin semua variabel

yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut akan diteliti. Oleh

karena itu, peneliti membatasi penelitian ini pada faktor:

1.

Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran [lmu
Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 14 Nan Sabaris yakni strategi
pembelajaran Multiple Intelligence Konvensional.

Motivasi yang dimiliki siswa sebelum mengikuti pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 14 Nan sabaris.

Hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan

Alam di SDN 14 Nan Sabaris.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
IPA antara kelompok yang diajar melalui Strategi Pembelajaran
Multiple Intelligence dan kelompok yang diajar melalui Metode
Konvesional ?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
IPA antara kelompok siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Multiple Intelligence
dibandingkan kelompok siswa yang mempunyai motivasi belajar
rendah.

3. Mengungkapkan apakah ada interaksi antara penggunaan model

Pembelajaran Multiple Intelligence dengan motivasi belajar siswa.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang
pengaruh strategi pembelajaran Multiple Intelligence dan motivasi terhadap
belajar IPA dikelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 14 Kecamatan Nan Sabaris
yang meliputi antara lain :
1. Mengungkapkan perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan
Pembelajaran Multiple Intelligence dan yang diajar dengan Strategi

Pembelajaran Konvensional dalam Mata Pelajaran [PA.
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2. Mengungkapkan perbedaan hasil belajar siswa yang mempunyai
motivasi rendah yang diajar dengan Strategi Pembelajaran Multiple
Intelligence dan yang diajar dengan Strategi Pembelajaran
Konvensional pada Mata Pelajaran IPA.

3. Mengungkapkan apakah ada interaksi antara Pembelajaran Multiple
Intelligence dan motivasi terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPA.

. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis penelitian ini bermanfaat bagi

a. Pengembangan ilmu pengetahuan alam, khususnya tentang
pengembangan materi pembelajaran IPA di Sekolah.

b. Pengembangan desain strategi Pembelajaran Multiple Intelligence,
pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam.

Secara prakits penelitian ini bermanfaat bagi :

a. Guru Sekolah Dasar Negeri 14 Nan Sabaris dalam upaya
mengembangkan desain strategi pembelajaran Multiple Intelligence

pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam.
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b. Kepala Sekolah Dasar Negeri 14 Nan Sabaris dalam memberikan arah
dan pembinaan kepada guru dalam memilih strategi pembelajaran yang
lebih efektif.

c. Peneliti lain untuk menambahkan Informasi dalam melakukan

penelitian selanjutnya.
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